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ABSTRAK

Skripsi berjudul “Analisis Maqgasid Al-Shari'ah Terhadap Pemikiran Nurul
Huda Haem Tentang Cara Mengatasi Cerai Karena Istri Nusyuz” bertujuan untuk
memberikan jawaban terhadap bagaimana dasar-dasar pemikiran Nurul Huda
Haem dalam mengatasi cerai karena istri nusyuz, serta analisis dari sudut
pandang magqasid al-shari'ah terhadap pemikiran tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber primer yang penulis gunakan adalah buku karya
Nurul Huda Haem yang berjudul Indahnya Perceraian yang membahas mengenai
nusyuz. Sedangkan data sekunder sebagai data pendukung dalam penulisan ini
penulis ambil dari data yang diperoleh penulisan dari sumber yang sudah ada.
Adapun sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah sumber-sumber data
yang berupa buku, karya ilmiah ataupun laporan-laporan hasil penulisan terutama
yang berkaitan dengan nusyuz.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa pemikiran Nurul Huda Haem
tentang cara mengatasi cerai karena istri nusyuz tidak perlu dengan kekerasan
seperti memukul atau kekerasan lainnya. Pemikiran tersebut sesuai dengan
magqasid al-shari'ah karena lebih menekankan pada aspek membimbing suami
istri menjadi lebih arif karena perceraian yang indah itu tentu saja yang
berlangsung tanpa kezaliman apalagi kekerasan. Maka pemikiran Nurul Huda
Haem yang tidak memperbolehkan memukul istri sejalan dengan maqasid al-
shari'ah, yaitu penghormatan terhadap hak dasar kemanusiaan.

Saran untuk setiap keluarga harus memahami konsep nusyuz yang bukan
semata kedurhakaan istri tetapi bisa pula dipahami sebagai ketidakharmonisan
dalam hubungan perkawinan yang bisa datang dari arah istri maupun suami.
Maka jika terjadi ketidakharmonisan dalam rumah tangga atau adanya perlakuan
yang tidak wajar dari salah satu pasangan, maka harus ada upaya-upaya
keterbukaan atau komunikasi antara suami dan istri yang perlu dikedapankan.
Karena kekerasan tidak dibenarkan dan tidak sejalan dengan tujuan syariat, yaitu
hitz an-nafs.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt. menciptakan manusia berpasang-pasangan agar saling
mengenal satu sama lain. Hubungan antara laki-laki dan perempuan dapat
diwujudkan dalam bentuk suatu perkawinan. Perkawinan secara bahasa
adalah kawin yang berarti penggabungan dan pencampuran. Sedangkan
menurut istilah nikah adalah akad yang mengandung kebolehan bersetubuh
antara calon suami dengan calon istri dengan lafaz nikah atau tazwij atau
lafaz lain yang semakna dengan keduanya.'

Sesuatu yang tidak ada keraguan, bahwa Islam mengatur kehidupan
keluarga. Rumah dipandang sebagai tempat tinggal. Di dalam naungannya
segala jiwa bertemu yang didasari kecintaan, kasih sayang, menutup
kekurangan, keindahan,  pemeliharaan, dan kesucian.  Dalam
pertahanannyalah anak-anak hidup dan berkembang menjadi remaja dan
dewasa. Dari situlah kekal keterpaduan kasih sayang dan tanggung jawab.?

Pandangan Islam tentang perkawinan merupakan sunah Allah dan
sunah Rasul. Sunah Allah berarti menurut qudrah dan iradat Allah dalam
penciptaan alam ini. Sedangkan sunah Rasul berarti suatu tradisi yang telah
ditetapkan oleh Rasul untuk dirinya sendiri dan untuk umatnya. Sifatnya

sebagai sunah Allah dapat dilihat dari Q.S. Adz-Dzaariyat ayat 49:

" Hasan Ayub, Figh Keluarga, (Jakarta: Pustaka Alkausar, 2002), 3.
2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2011), 251.



Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah. (Q.S. Adz-Dzaariyat: 49).3

Dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 1:

Yoy gl Sa5 g W B85 810l ol 2 2STE G0 2555 350 200 1T

Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari satu diri dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. (Q.S. An-Nisa’: 1).*

Muhammad Ibrahim Al-Basyuri mengatakan bahwa kawin adalah
akad yang memberikan faidah hukum kebolehan mengadakan hubungan
keluarga (suami-istri) antara pria dan wanita dengan memberikan batas hak
bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-masingnya. Dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan
menurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat atau mithaqan ghalizan
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan suatu
ibadah. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, yang menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan
lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2002), 975.
4 4.
Ibid., 130.



Perkawinan merupakan salah satu jalan yang diberikan Allah bagi
manusia untuk melestarikan kehidupan, curahan berkasih sayang,
berkembang biak serta bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang
sakinah, mawadah, warahmah. Perkawinan dianjurkan dan diatur dalam
Islam karena ia memiliki tujuan yang mulia, sebagai upaya memelihara
kehormatan diri (hifz al-‘ird) agar mereka tidak terjerumus ke dalam
perbuatan terlarang. Memelihara kelangsungan kehidupan
manusia/keturunan (hifz al-nasl) yang sehat mendirikan kehidupan rumah
tangga yang dipenuhi kasih sayang antara suami dan istri serta saling
membantu antara keduanya untuk mewujudkan kemaslahatan bersama.
Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan pasal 1 adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan
tujuan perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah, warahmah.

Menurut Imam Al-Ghazali, tujuan perkawinan adalah:

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

2. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan
kasih sayangnya.

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan

kerusakan.



4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung menjalankan kewajiban
dan menerima hak, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta
kekayaan yang kekal.

5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tenteram
atas dasar cinta dan kasih sayang.’

Dapat disimpulkan bahwa tujuan perkawinan di dalam Islam adalah
untuk mewujudkan rumah tangga yang tenang penuh dengan cinta dan kasih

sayang saling mempergauli dengan baik yang dikenal dengan sebuah istilah

S ijlb iﬂ\ai (kasih sayang) sehingga rumah tangga itu nantinya disebut

rumah tangga sakinah, mawadah, warahmah. Melihat fenomena sekarang ini,
banyak kita menemukan rumah tangga yang tidak sakinah, mawadah,
warahmah di antara faktornya itu adalah disebabkan oleh perilaku nusyuz
baik dari pihak istri maupun suami.

Menurut Slamet Abidin dan H. Aminuddin nusyuz berarti durhaka,
maksudnya seorang istri melakukan perbuatan yang menentang suami tanpa
alasan yang dapat diterima oleh hukum. Ia tidak menaati suaminya atau
menolak diajak ke tempat tidur.® Nusyuz seorang suami yaitu pendurhakaan
suami kepada Allah karena meninggalkan kewajibannya kepada istri, baik
kewajiban bersifat materi seperti nafkah ataupun non materi seperti halnya

menggauli istrinya.” Oleh karena itu nusyuz ini mengakibatkan hilangnya

> Mardani, Bunga Rampai Hukum Aktual, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 248.

 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Lengkap), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2010), 185.

7 1bid., 9.



ketenangan dan ketentraman serta mengakibatkan banyaknya kesulitan di
dalam keluarga. Di antaranya merenggangkan hubungan kekeluargaan dan
menghilangkan sebuah keharmonisan serta membuka aib keluarga.®
Al-Qur’an sebagai petunjuk manusia telah memberikan petunjuk
kepada kita untuk pengobatan pada masalah ini, yakni sudah dijelaskan
dalam surah An-Nisa’ ayat ‘YA dan surah An-Nisa’ ayat 34 untuk nusyuz

perempuan.
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul
dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu dari nusyuz dan sikap tak
acuh, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Q.S. An-Nisa’: 128).’

Jadi persoalan nusyuz ini seharusnya tidak selalu dilihat sebagai
persoalan yang dilakukan oleh salah satu pihak terhadap yang lain tetapi
juga dilihat sebagai bentuk lain dari protes yang dilakukan salah satu pihak
terhadap kesewenang-kewenangan pasangannya.

Selama ini persoalan nusyuz terlalu dipandang sebelah mata. Artinya
nusyuz selalu saja dikaitkan dengan istri, dengan anggapan nusyuz
merupakan sikap ketidakpatuhan atau kedurhakaan istri terhadap suami,

sehingga istri dalam hal ini selalu saja menjadi pihak yang dipersalahkan.

Begitu juga dalam kitab-kitab fikih persoalan nusyuz seakan-akan

8 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), 29.
S Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2002), 86.



merupakan status hukum yang khusus ada pada perempuan. Untuk itu pihak

laki-laki diberi kewenangan atau beberapa hak dalam menyikapi istri yang

nusyuz.
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (Q.S. An-Nisa’: 34).'°
Ayat di atas menjelaskan mengenai langkah-langkah yang perlu
dilakukan oleh seorang suami terhadap istri nusyuz, langkah pertama dengan
cara menasehati dengan cara baik-baik, jika tidak bisa dinasehati maka
langkah selanjutnya pisah ranjang dengan sikap seperti ini bertujuan untuk
menyadarkan seorang istri, jika langkah ini juga belum berjalan dengan baik,
maka langkah terakhir pukullah mereka. Namun pada langkah terakhir ini,
terdapat perbedaan pendapat dalam mengartikan makna memukul.
Pengasuh Pesantren Motivasi Indonesia, Nurul Huda Haem, adalah
seorang konsultan penikahan dan motivator keluarga Indonesia dari super

family foundation. Beliau juga seorang mantan penghulu yang telah

menghadiri, mengawasi dan mencatat pernikahan lebih dari 1000 pasang

10 Kemenag RI, Mushaf Al-Qur ‘an, (Jakarta: CV Madinatu Al-ulum, 2012), 84.



pengantin, terakhir bertugas di KUA Kecamatan Mampang Prapatan Jakarta
Selatan. Perhatiannya yang tinggi terhadap dunia dakwah dan konseling
keluarga menjadi motivasi tersendiri untuk mengundurkan diri dari jabatan
kepenghuluan. Dakwah motivational yang menjadi konsentrasinya telah
menempatkan beliau sebagai narasumber di Delta FM, I Radio, RPK FM,
Metro TV, Majalah Anggun, Majalah Kartini, Kompas dan banyak media
lainnya."!

Nurul Huda Haem, menyatakan bahwa makna dari Q.S. An-Nisa’
ayat 34 secara spesifik mengajarkan tentang tahapan penyelesaian masalah
antara suami dan istri, yakni menasehati, pisah ranjang, kemudian memukul.
Nurul Huda Haem, sependapat dengan langkah pertama dan kedua, yaitu
menasehati dan pisah ranjang. Namun untuk langkah ketiga, Nurul Huda
Haem, mengartikan makna memukul pada Q.S. An-Nisa’ ayat 34 adalah
mengacuhkan atau memberinya pelajaran dengan tidak menegurnya selama
waktu tertentu.'?

Sebenarnya masih terdapat ayat lain yang cukup beralasan untuk
dijadikan pembanding dalam mengkaji persoalan pemukulan terhadap istri
ini yaitu:
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Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), Maka pukullah dengan
itu dan janganlah kamu melanggar sumpah. Sesungguhnya kami dapati dia

E Nurul Huda Haem, Indahnya Perceraian, (Jakarta: Best Media, 2010), 175.
Ibid., 77.



B.

(Ayyub) seorang yang sabar, dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia
amat taat (kepada Tuhannya). (Q.S. Sad: 44)."3

Sedangkan sebagian ulama berpendapat dengan berdasarkan pada
ayat di atas tentang dibolehkannya suami memukul istrinya dalam rangka
memberi pelajaran. Seperti halnya Nabi Ayyub yang memukul istrinya
karena telah melanggar hak-hak suami. Dari Ayat di atas juga menunjukkan
tentang dibolehkannya pemukulan terhadap istri dengan batasan tidak
sampai melampaui batas sebagai instrumen pendidikan, dalam arti lain,
dibolehkannya tindakan tersebut bukan berarti tanpa adanya unsur
kemakruhan atau suatu yang lebih baik jika harus dihindari.'*

Dari paparan di atas, ada cara baru yang ditawarkan oleh Nurul Huda
Haem dalam cara mengatasi cerai karena istri nusyuz. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengangkat tentang cara mengatasi cerai karena istri
nusyuz terhadap pemikiran Nurul Huda Haem perspektif maqasid al-shari'ah.
Indentifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah

Dari latar belakang di atas, terdapat masalah yang teridentifikasi,
di antaranya sebagai berikut:
a. Terdapat perbedaan pendapat tentang nusyuz istri.
b. Dasar-dasar pemikiran Nurul Huda Haem dalam mengatasi cerai

karena istri nusyuz.

'3 Departemen Agama RI, A-Qur ’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2002), 425.
4 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, jilid 1, (Beirut: Dar Al-Qur’an Al-
Karim,14011/1981), 19.



c. Analisis maqasid al-shari'ah terhadap pemikiran Nurul Huda Haem
tentang cara mengatasi perceraian karena istri nusyuz.
d. Tingginya kasus perceraian di Indonesia.
e. Tidak terpenuhinya kewajiban dan hak antara suami-istri.
2. Batasan masalah
Identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa diperlukan
adanya batasan masalah yang akan diteliti. Tujuannya adalah agar
penelitian lebih fokus dan terarah, berikut batasan masalahnya:
a. Dasar-dasar pemikiran Nurul Huda Haem dalam mengatasi cerai
karena istri nusyuz.
b. Analisis maqasid al-shari'ah terhadap pemikiran Nurul Huda Haem
tentang cara mengatasi cerai karena istri nusyuz.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana dasar-dasar pemikiran Nurul Huda Haem dalam mengatasi
cerai karena istri nusyuz?
2. Bagaimana analisis magqgasid al-shari'ah terhadap pemikiran Nurul Huda
Haem tentang cara mengatasi cerai karena istri nusyuz?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini ditemukan beberapa penelitian ilmiah yang

berkaitan dengan nusyuz, namun tidak terdapat penelitian yang membahas
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tentang cara mengatasi cerai karena istri nusyuz pemikiran Nurul Huda

Haem.

1. Husnul Amaliah, 2019, Hikmah Penyelesaian Nusyuz Istri Menurut
Ulama Klasik dan Kontemporer, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, skripsi: penelitian ini lebih fokus membahas tentang
penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan ulama kontemporer.
Walaupun ada perbedaan yang mendasar yaitu pada tahap memukul,
bahwa ulama klasik tetap menekankan itu walaupun tidak dengan
kekerasan tapi untuk mendidik, tetapi ulama kontemporer tidak
memasukkan tahapan ketiga tersebut, mereka memaknai dengan
melakukan musyawarah dan tidak berhasil maka baru di bawa ke
pengadilan.'’

2. Tias Maharani, 2019, Konsep Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam
Persfektif Figh Munakahat, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, Diploma tesis: penelitian ini lebih fokus membahas tentang
konsep nusyuz dalam fikih munakahat yang tidak hanya sebatas nusyuz
yang dilakukan oleh istri, tetapi juga dapat dilakukan oleh pihak suami.
adapun Kompilasi Hukum Islam hanya menyebutkan nusyuznya istri dan
tidak menyebutkan nusyuznya suami, namun Kompilasi Hukum Islam

mengakui adanya nusyuz yang dilakukan oleh pihak suami dengan

> Husnul Amaliah, “Hikmah Penyelesaian Nusyuz Istri Menurut Ulama Klasik dan
Kontemporer” (Skripsi-—-Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2019).
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dimuatnya tentang khulu’ pada pasal 124 yang berdasarkan alasan
perceraian yang sesuai dengan ketentuan pasal 116.'°

3. Abdullah Munir, 2019, Konsep Perceraian di Depan Sidang Pengadilan
Perspektif Maqgasid Al-Shari'ah Ibnu Asyur, Institut Agama Islam Negeri
Kediri, skripsi:penelitian ini lebih fokus membahas tentang pemberlakuan
cerai harus di depan sidang pengadilan. Hal itu dapat dipahami melalui
dua hal: pertama, prinsip-prinsip hukum Islam. Kedua, prinsip
pencegahan kemudaratan.'’

Berdasarkan kajian pustaka di atas, bahwasannya pembahasan di
dalamnya berbeda dengan penelitian yang akan peneliti bahas, karena
penelitian kali ini lebih ditekankan bagaimana penulisan yang membahas
tentang cara mengatasi cerai karena istri nusyuz pemikiran Nurul Huda Haem
dalam buku Indahnya Perceraian.

E. Tujuan Penelitian

Setelah adanya rumusan masalah di atas, maka perlu adanya tujuan
yang ingin penulis cantumkan dari rumusan masalah di atas agar relevan
dengan penelitian yang diteliti, yakni:

1. Untuk mengetahui dasar-dasar pemikiran Nurul Huda Haem dalam
mengatasi cerai karena istri nusyuz.
2. Untuk mengetahui analisis maqasid al-shari'ah terhadap pemikiran Nurul

Huda Haem tentang cara mengatasi cerai karena istri nusyuz.

' Tias Maharani, “Konsep Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam Persfektif Figh Munakahat”
(Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019).
17" Abdullah Munir, “Konsep Perceraian di Depan Sidang Pengadilan Perspektif Magasid Al-
Shari’ah Tonu Asyur” (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2019).
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini sekurang-kurangnya dapat berguna untuk dua hal
sebagai berikut:

1. Aspek teoritis: hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah
keilmuan dalam lingkup akademisi serta menambah wawasan dan
mengembangkan bidang pengetahuan pada masyarakat secara umum
dalam hukum keluarga mengenai mengatasi cerai karena istri nusyuz
melalui tulisan yang penulis teliti.

2. Aspek praktis: hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi
masyarakat, khususnya masyarakat yang berkeluarga dan Pengadilan
Agama.

G. Definisi Operasional

Sebelum membahas lebih lanjut, kiranya penting menjelaskan judul
penelitian ini dari permasalahan yang akan dibahas. Dalam penelitian ini
dengan harapan agar mudah dipahami dan tidak terjadi kesalahan dan salah
tafsir. Adapun judul yang dibahas adalah “Analisis Maqgasid Al-Shari'ah
Terhadap Pemikiran Nurul Huda Haem Tentang Cara Mengatasi Cerai
Karena Istri Nusyuz “.

Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan tentang istilah-istilah yang
akan dipakai dalam pembahasan judul tersebut. Adapun istilah yang terdapat
dalam judul adalah:

1. Maqgasid Al-Shari'ah adalah upaya penggalian nilai-nilai dibalik

penetapan sebuah aturan-aturan hukum yang bisa terealisasi dengan
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mewujudkan penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Mempunyai tujuan yang mengandung kemaslahatan yaitu mendatangkan
kebaikan dan mencegah bahaya yang harus direalisasikan. Dalam skrispi
ini magqasid al-shari’ah bertujuan untuk acuan penulis melakukan analisis
terhadap pemikiran Nurul Huda Haem dalam mengatasi cerai karena istri
nusyuz.

2. Nusyuz adalah kedurhakaan atau melalaikan hak dan kewajiban sebagai
suami istri. Merupakan sesuatu hal yang harus disikapi dalam rumah
tangga. Nusyuz di dalam Al-Qur’an tercantum dalam surah An-Nisa’ ayat
34 dan 128, telah dijelaskan bahwa nusyuz dapat dilakukan oleh suami
atau istri. Nusyuz dalam skripsi ini adalah pokok pembahasan yang
menjadi permasalahan, karena tokoh ulama berbeda perspektif dalam
menyikapinya.

3. Nurul Huda Haem adalah pengarang buku Indahnya Perceraian sekaligus
seorang konsultan pernikahan dan motivator keluarga Indonesia dari
Super Family Foundation. Pemikiran Nurul Huda Haem mengenai
nusyuz sedikit berbeda dengan para ulama yang lain. Oleh sebab itu,
penulis tertarik untuk dijadikan sumber utama dalam melakukan
penelitian.

H. Metode Penelitian
1. Metode dan jenis penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang digunakan

dalam mencari, menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu
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penelitian  untuk  memperoleh  kembali  pemecahan  terhadap
permasalahan.'® Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah Zibrary
research (kepustakaan) yaitu dengan cara melakukan penelitian terhadap
sumber-sumber tertulis.

Lebih luas lagi dapat dikatakan bahwa metode penelitian adalah
ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan
pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang
disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan
menyimpulkan  data-data  sehingga dapat dipergunakan untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan
jenis penelitian /ibrary research (kepustakaan) yakni berusaha untuk
mengupas secara konseptual tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
maqasid al-shari'ah perihal cara mengatasi cerai karena istri nusyuz
berdasarkan pemikiran Nurul Huda Haem dalam buku Indahnya
Perceraian. Oleh karena itu penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif kepustakaan yakni dengan cara menulis, mereduksi dan
menyajikan data serta menganalisanya.'’

2. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sesuai dengan latar

belakang dan rumusan masalah yang diangkat dalam skripsi ini. Data

'® Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Serasin, 1993), 51.
19 1.
Ibid., 51.
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tersebut adalah data cara mengatasi cerai karena istri nusyuz berdasarkan
pemikiran Nurul Huda Haem dalam buku Indahnya Perceraian.
Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber primer
Sumber data primer adalah sebagai data utama dalam sebuah
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama atau
tempat penelitian. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku karya Nurul Huda Haem yang berjudul Indahnya
Perceraian yang membahas mengenai nusyuz.
b. Sumber sekunder
Sumber data sekunder sebagai data pendukung dalam penelitian
ini yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Adapun sumber data
sekunder yang penulis gunakan adalah sumber-sumber data yang
berupa buku-buku hukum yang berisi ajaran atau doktrin seperti, buku
Kompilasi Hukum Islam, Ketika Istri Berbuat nusyuz karya Syafri
Muhammad Noor, Lc., Keluarga Muslim (7The Family Structure in
Islam) karya Hammudah ‘Abd. Al ‘Ati alih bahasa Anshari Thayib,
Al-Fighu Islami: 9 karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili ditererjemahkan
oleh Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Metodologi Penelitian Hukum
karya Masruhan, Buku Lengkap Figh Wanita karya Abdul Syukur al-

Azizi, Nusyuz, Syiqaq, dan Hakam Menurut Al-Quran, Sunnah &
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Undang-Undang Keluarga Islam karya Norzulaili Mohd Ghazali dan
Abdul Fattah Wan Ismail, artikel-artikel tentang wulasan hukum
tentang konsep magasid shari'ah Menurut Al-Syatibi karya Asafri
Jaya Bakri, kamus hukum, Metodologi Penelitian Hukum karya
Masruhan, ensiklopedia hukum dan jurnal-jurnal hukum.*°

Serta data lain yang mempunyai keterkaitan dalam pembahasan

cerai karena istri nusyuz.
4. Teknik pengumpulan data

Teknik-teknik yang akan digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid, sehingga hasil
penelitian tidak diragukan kebenarannya. Adapun teknik yang digunakan
penulis adalah metode dokumentasi yaitu teknik mencari data dan
informasi dari buku karya Nurul Huda Haem dan buku-buku lain sebagai
penunjang.

Penulis tertarik untuk mengetahui cara mengatasi cerai karena
istri nusyuz dengan cara mengumpulkan data melalui metode
dokumentasi untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah di atas.

5. Teknik pengolahan data

Ketika semua sumber telah diperoleh, maka teknik pengolahan
data yang dilakukan oleh penulis adalah:

a. FEditing, yaitu proses memeriksa kembali data yang sudah didapat,

kemudian menyeleksi data dari berbagai segi yaitu, kesesuaian,

20 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research), (Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), 87.
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kelengkapan, kejelasan, relevansi, dan keseragaman dengan pokok
permasalahan. Yaitu dengan mengetahui cara mengatasi cerai karena
istri nusyuz berdasarkan pemikiran Nurul Huda Haem dalam buku
Indahnya Perceraian kemudian menganalisis dengan magasid al-
shari'ah.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun kembali bagian-bagian
sehingga menjadi satu kesatuan yang teratur. Kegiatan ini mempunyai
tujuan sistematis sehingga memperoleh gambaran yang jelas dalam
menyusun penelitian ini.

6. Teknik analisis data
Setelah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian terkumpul
semua melalui teknik editing dan organizing, maka selanjutnya adalah
proses analisis data. Dalam teknik analisis data, penulis akan
menganalisis data menggunakan analisis deskriptif dengan pola pikir
deduktif.
Pola pikir deduktif adalah pola pikir yang dimulai secara umum ke

arah yang lebih khusus.?!

Berawal dari teori yang bersifat umum
membahas tentang cara mengatasi perceraian dengan data yang diperoleh
dari buku-buku, undang-undang dan karya tulis ilmiah, kemudian
dikhususkan tentang cara mengatasi perceraian karena istri nusyuz

berdasarkan pemikiran Nurul Huda Haem dalam buku Indahnya

Perceraian perspektif maqgasid al-shari'ah.

2! Ameilia Zuliyanti Siregar dan Nurliana Harahap, Strategi dan Teknik Penulisan Karya Tulis
Illmiah dan Publikasi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 36.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian urutan dari beberapa
uraian sistem pembahasan dalam suatu tulisan ilmiah. Untuk memudahkan
penulis, maka penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, tiap-tiap bab
dibagi beberapa subbab, yang disusun secara sistematis sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan kajian teori tentang nusyuz dan magqasid al-
shari'ah yang berisi tentang pengertian nusyuz, dasar hukum nusyuz, macam-
macam nusyuz, batasan-batasan nusyuz, cara penanganan nusyuz, pengertian
maqasid al-shari’ah, pembagian magqgasid al-shari’ah, macam-macam maqasid
al-shari'ah, tujuan magqasid al-shari'ah, dan reformasi maqasid al-shari'ah.

Bab ketiga, merupakan data penelitian tentang biografi Nurul Huda
Haem, serta pemikiran Nurul Huda Haem tentang cara mengatasi cerai
karena istri nusyuz.

Bab keempat, merupakan analisis maqgasid al-shari'ah terhadap
pemikiran Nurul Huda Haem tentang cara mengatasi cerai karena istri
nusyuz, serta relevansi penafsiran Nurul Huda Haem tentang mengatasi istri
nusyuz dengan maqasid al-shari'ah.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

TINJAUAN TENTANG NUSYUZ DAN MAQASID AL-SHARI'AH

A. Tinjauan Tentang Nusyuz

1.

Pengertian nusyuz

Kehidupan rumah tangga, tidak selalu dalam suasana
harmonis. Sebagai manusia biasa, dalam rumah tangga sering terjadi
kesalahpahaman antara suami istri. Namun penyelesaian ini terkadang
masih belum memenuhi keadilan bagi masing-masing pihak, sehingga
tak jarang istri “purik” (ngambek) dan keluar dari rumah kediaman
bersama. Tindakan tersebut dalam Islam disebut nusyuz.?* Nusyuz
dalam bahasa arab diambil dari kata alisyyan yang berarti
menentang. Secara terminologi nusyuz diartikan tidak tunduk kepada
Allah untuk taat terhadap suami.”* Sedangkan jika nusyuz dihadapkan
dengan wanita, yaitu wanita yang melakukan pemberontakan terhadap
suami, membenci suami dan matanya berpaling dari suaminya ke
orang lain.*

Nusyuz memiliki banyak pengertian, diantaranya menurut
ulama mazhab. Menurut ulama Maliki, nusyuz diartikan sebagai
perbuatan saling menganiaya antar suami istri. Menurut ulama

Syafi’iyah nusyuz merupakan perselisihan diantara suami istri. Ulama

Hambali berpendapat nusyuz merupakan ketidaksenangan antar suami

2 Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan Dalam slam,
(Bandung: Mizan, 2001), 182-183.

2 1bid., 183

2% Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi, Natkah Istri: Hukum Menatkahi Istri dalam Perspektif
Islam, terj. M. Ashim, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2007),47.

19
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istri yang disertai dengan hubungan yang tidak harmonis.?* Sedangkan
ulama Hanafiyah mendefinisikan nusyuz merupakan ketidaksenangan
antar suami istri. Sedangkan menurut Hussein Bahreisy
mengemukakan dalam karyanya “Kuliah Syari’at”, yaitu istri yang
menolak ajakan atau perintah suami, membangkang dan marah

terhadap suaminya.?®

2. Dasar hukum nusyuz
Nafkah istri merupakan tuntutan istri atas suami karena
perintah syariat untuk istrinya. Nafkah istri tersebut berupa makanan,
minuman, pakaian, tempat tinggal, ranjang, serta pelayanan yang
lainnya sesuai tuntunan syariat.’’ Apabila nafkah yang diberikan
dengan unsur kikir, akan menjadikan istri tertekan dan dapat
mendatangkan kebencian istri. Bahkan dikhawatirkan dapat membuat

istri berbuat nusyuz.
Nusyuz telah dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 34 yang

berbunyi:*®

° z o~

rA\y 1447 3@4’” J‘ ek A J@ & e &‘ 5358 Ju)\
O &1 &) Yoo 2ele Tz NG M\ e ufa;j,;\j 8@\ 3 :;w@\/

25 Mokh. Fadlun, “Nusyuz Menurut Imam Abu Hanifah Dan Imam Asy-Syafi’i” (Skripsi--IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2002), 4.
® Hussein Bahreisy, Kuliah Syari’at: Upaya Mempelajari Dasar Syariat Islam Dalam Rangka
g\;lewujudkan Pengabdian Kepada Allah Secara Sempurna, (Surabaya: Tiga Dua, 1999), 175.

Ibid., 47.
2 Mohammad Taufig, Q.S. An-Nisa’: 34, diambil dari Al-Quran in MS-Word 1.2.0: Versi
Indonesia, Program Aplikasi yang Diproduksi oleh Taufiq Product, 2005.
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Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa nusyuz
merupakan suatu perbuatan yang dikhawatirkan akan terjadi.
Menurut Imam Asy-Sya’rawi, bahwa ayat tersebut merupakan salah
satu cara Allah untuk mendidik dan menambah kewaspadaan hamba-
Nya etika mengetahui istrinya yang nusyuz.”’ Sedangkan menurut
Kompilasi Hukum Islam, istri dianggap nusyuz jika tidak mau
berbakti lahir dan batin terhadap suami dalam batasan-batasan yang
dibenarkan dalam syar’i dan istri harus menyelenggarakan dan
mengatur keperluan rumah tangga schari-hari dan sebaik-baiknya.*

3. Macam-macam nusyuz

Selama ini, disalahpahami bahwa nusyuznya terjadi pada
pihak istri. Namun realitanya nusyuz juga terjadi dari pihak suami.
Nusyuz dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

a. Nusyuz istri terhadap suami
Hubungan suami istri mempunyai prinsip dasar, yaitu
suami menjadikan istri sebagai tempat mencurahkan kasih sayang,
dan mencari ketenangan serta tempat bergaul®' Untuk
menghindari  runtuhnya lembaga perkawinan ini, Islam
mengajarkan dalam rumah tangga cara untuk mengubah sikap istri,

di antaranya: menasehati istri, pisah ranjang, dan memukul istri.

2 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi, terj. Ibnu Barnawa,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 164.

3% Muhammad Daud Ali, Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: PT.
Logos Wacana [lmu, 1999), 167.

3! Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi..., 365.
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Namun jika tidak berhasil, mengambil langkah hakam (juru
damai). Bila cara ini tidak juga berhasil, maka diperbolehkan
untuk bercerai.*?

b. Nusyuz suami terhadap istri

Bentuk nusyuz suami di antaranya kelalaian suami untuk
memenuhi kewajiban terhadap istri, baik nafkah lahir maupun
nafkah batin.> Nusyuz suami menurut Ibnu Jarir dalam Tafsir
Jami’ Al-Bayangan Fi T afsir Al-Qur’an yakni sikap tidak acuh dari
suami terhadap istri, yakni selalu berpaling darinya dengan
wajahnya, atau tidak lagi memberikan sesuatu yang seharusnya
diberikan terhadap istrinya.**

Nusyuz suami terjadi jika suami meninggalkan
kewajibannya, yang bersifat lahir/batin, yang berupa nafkah
ataupun menggauli istri dengan cara yang ma7ifah.>> Seperti yang
dijelaskan yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah mengenai
ayat nusyuz suami tersebut yaitu berkenaan dengan wanita yang
terikat pernikahan dengan suaminya, dan suami tidak lagi

terhadapnya dan ingin mentalaknya serta ingin menikahi wanita

lain. Kemudian istri tersebut mengadakan perdamaian supaya

2 Din Syamsuddin, Wacana Figh Perempuan Dalam Perspektif Muhammadiyah, (Jakarta:
Universitas Muhammadiyah HAMKA, 2005), 158-159.

33 Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia: Studi Kiritis
Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI, (Jakarta: KENCANA,
2004),211.

3* Imam Zaki Al-Barudi, 7afSir Wanita, terj. Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka AlKautsar,
2004), 460.

33 Din Syamsuddin, Wacana Figh Perempuan Dalam Perspektif ..., 111-112.
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tidak ditalak suami dengan merelakan sebagian haknya dan
merelakan suaminya menikahi wanita lain.*°
4. Batasan-batasan nusyuz
Menurut ulama fikih dan berbagai kalangan mazhab,
beberapa perbuatan istri yang dikategorikan sebagai nusyuz beserta
batasan-batasannya adalah:

a. Istri meninggalkan rumah tanpa seizin suami tanpa alasan yang
syar’i dianggap nusyuz. Menurut kesepakatan mazhab nafkah
istri tidak berlaku. Syafi’i dan Hambali menambahkan jika istri
keluar rumah untuk kepentingan suami, maka nafkah tetap
berlaku.’” Jika istri kembali menaati suami dan tinggal di rumah
maka kembali pula nafkah istri, namun nafkah yang terlewatkan
selama istri nusyuz tidak dapat diminta kembali.*® Tindakan-
tindakan dalam kategori nusyuz tidak selalu dihukumi sebagai
tindakan nusyuz. Dikutip dari putusan MARI Nomor 514
K/AG/1996 23 april 1998 menurut Anshary, tindakan istri yang
meninggalkan rumah suami tanpa izin dapat dipandang sah dan
beralasan hukum jika bertujuan untuk menghindari tindakan

kekerasan suami, maka tidak termasuk nusyuz.*’

3¢ Kamil Muhammad, ¢ Uwaidah, Figih Wanita, terj. M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1998),416.

37 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhabterj. Afif Muhammad, (Jakarta: Lentera,
2006),404.

3% Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi, Natkah Istri: Hukum Menatkahi Istri Dalam Perspektif
Islam, terj. M. Ashim, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2007), 166.

3% M. Anshary, Hukum Perkawinan Di Indonesia: Masalah-masalah Krusial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 164-165.



24

b. Istri menolak ajakan suami untuk pindah ke rumah suami yang
telah disediakan secara layak baginya. Perbuatan istri ini
dianggap nusyuz dan menurut kesepakatan seluruh mazhab
nafkah istri tidak berlaku. Syafi’i dan Hambali menambahkan
bahwa ketika istri keluar rumah karena urusan suami, maka hak
nafkah tidak berlaku. Namun ketika istri keluar rumah meskipun
dengan izin suami namun bukan untuk kepentingan suami, maka
hak nafkah baginya menjadi tidak berlaku.

c. Istri menolak untuk melakukan hubungan suami istri dengan
suaminya tanpa alasan termasuk bercumbu atau bentuk
kenikmatan lainnya, baik penolakan tersebut terjadi di rumah
suami  maupun rumahnya sendiri. Rasulullah  sangat
memperhatikan hal tersebut karena bercinta merupakan elemen
terpenting untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga.*

d. Istri enggan melakukan perjalanan (safar) bersama suami,
manakala jalur transportasi dalam keadaan aman dan tidak
dikhawatirkan bahaya atau kesulitan.*' Dan tidak berhak atas
nafkah ketika istri biasa bepergian sendiri tanpa suami atau
muhrim. Sebab kepergiannya dikarenakan kesalahannya yang

tidak menyertakan suami atau muhrimnya.*

*0 Erwan Roihan, Engkaulah Bidadari Itu?, (Surakarta: PT. Era Adicitra Intermedia, 2008), 113-
114.

*! Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi, Natkah Istri..., 166-167.

42 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, terj. Harist Fadly dan
Ahmad Khotib, (Surakarta: Era Intermedia, 2005), 268.
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e. Manakala istri membuka usaha, atau berpuasa sunah dan suami
tidak ridha, ketika suami melarangnya namun istri tidak
menghiraukan nasehat suami, maka istri tersebut telah nusyuz
atas perintah suami, dan nafkah tidak berlaku baginya.*

f.  Apabila istri menutup diri di rumah suami dan tidak keluar
rumah tanpa izin suami, maka istri masih disebut patuh
meskipun tidak mau dicampuri tanpa alasan syar’i, seluruh
mazhab yang lain sepakat bahwa perbuatan istri tersebut nusyuz
dan nafkah tidak berlaku baginya. Menurut Imam Hanafi, yang
menjadi sebab kewajiban memberi nafkah adalah keberadaan istri
di rumah suami. Persoalan ranjang dan hubungan seksual tidak
ada hubungannya dengan kewajiban nafkah. Bahkan Imam
Syafi’i mengatakan bahwa sekedar mau digauli sama sekali
belum dipandang cukup kalau istri tidak menawarkan dirinya
kepada suami dengan mengatakan secara tegas, “Aku
menyerahkan diriku kepadamu.”

g. Apabila istri dikurung karena kejahatan istri atau hutangnya,
walaupun perbuatan tersebut menzalimi istri, naftkah tetap tidak
berlaku. Hal ini dikarenakan istri telah melanggar kewajibannya
terhadap suami. Namun, jika suami yang menuntut pengurungan
atas hutang istri terhadap dirinya, maka istri masih berhak atas

nafkah.

*3 Said bin abdullah, Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam, terj. Agus Salim, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2002), 148.
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Manakala istri keluar dari agama Islam (murtad), menurut
kesepakatan seluruh ulama mazhab kewajiban memberi nafkah
menjadi tidak berlaku. Namun nafkah bagi ahli kitab tetap
diwajibkan seperti halnya istri muslimat.

Wanita yang mau tinggal di rumah suami dan bersedia digauli
kapanpun suami menghendakinya, namun kasar dalam berbicara,
selalu membentak dan berbuat kasar terhadap suami, serta
melawan suami dalam banyak hal. Ketika perbuatan itu sudah
watak asli si istri, yakni juga berbuat kasar terhadap orang lain
terlebih terhadap orang tuanya, maka perbuatan tersebut tidak
dianggap nusyuz dan tetap berhak nafkah. Namun ketika
perbuatan itu bukan watak aslinya, yakni istri bersikap baik
terhadap orang lain dan bersikap kasar hanya terhadap suami
saja. Maka istri dianggap nusyuz dan tidak berlaku nafkah
baginya.

Ketika istri tidak mau menuruti suami kecuali setelah menerima
maharnya. Ada dua pendapat menurut ulama. Pertama,
ketidakbersediaan istri sebelum digauli, maka tidak diangap
nusyuz dan tetap berhak atas nafkah. Kedua, ketidakbersediaan
istri setelah digauli suami secara sukarela, istri semacam ini

dianggap berbuat nusyuz dan tidak berlaku nafkah atas dirinya.
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5. Cara penanganan nusyuz
Berangkat dari Q.S. An-Nisa’: 34, jika terjadi nusyuz istri
maka syariat Islam menjelaskan tentang tiga cara menangani istri
nusyuz, di antaranya:

a. Menasehati dengan cara yang patut. Tindakan awal yang
dilakukan suami ketika mendapati istri nusyuz adalah dengan
menasehati istri, namun dengan tetap mengajaknya tidur bersama.
Sebab tidur bersama merupakan bentuk keharmonisan dalam
hubungan suami istri. Sebagian ulama berpendapat bahwa
memberi nasehat tersebut dengan cara yang halus, artinya harus
memanfaatkan waktu ketika hubungan suami istri dalam keadaan
yang baik dan menasehatinya pada waktu yang tepat.**

b. Pisah ranjang. Sebagai sanksi terhadap istri, Islam mensyariatkan
adanya langkah memisahkan tempat tidur, yaitu meninggalkan
jimak. Tindakan kedua yang dilakukan suami ketika istri sedang
nusyuz adalah dengan pisah ranjang, yakni memisah tempat
tidurnya. Ini artinya suami menjauhi atau mengabaikan istri di
tempat tidur, yaitu suami tetap tidur bersama istri dalam satu
ranjang namun masing-masing di sisi yang berbeda tidak
dibenarkan pisah kamar atau tempat tidur dan mendiami istri.
Sebab memisahkan istri dengan cara tersebut akan membawa

banyak mudarat. Karena memilih mendiami istri dikhawatirkan

* Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan..., Islam, 183.
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hanya akan menambah parahnya pertengkaran. Sebab dengan tetap
adanya komunikasi dengan baik diharapkan akan membuatnya
mengubah sikap istri.*’

¢. Memukul. Dalam memberi sanksi hukum, Islam membenarkan
pemukulan terhadap istri. Ketika istri nusyuz, suami
diperbolehkan memukul istri. Pemukulan tersebut oleh sebagian
ulama fikih adalah pemukulan secara fisik. Pemukulan tersebut
harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan, yaitu
pukulan yang tidak mengalirkan darah dan mematahkan tulang.
Selain itu pukulan tidak boleh mengenai wajah, karena memukul
wajah berarti telah merendahkan martabat dan melukai harga diri
istri.*® Selain itu pemukulan tidak boleh menggunakan alat yang
menghinakan, misalnya memukul dengan sandal atau menyepak
dengan kaki. Pemukulan istri diartikan sebagai pukulan yang tidak
menyebabkan rasa sakit dan membuat cacat tubuh istri. Oleh
sebab itu, manakala ada kerusakan fisik, suami wajib menanggung
resiko mengobati istrinya hingga pulih. Pemukulan ini bertujuan
sebagai pembelajaran bagi istri agar kembali taat terhadap suami
sedangkan para suami hanya berhak menghukum kesalahan istri

yang bersifat dahir saja.*’

*5> Muhammad Abdul Halim Hamid, Bagaimana Membahagiakan Istri: Bingkisan Untuk Sepasang
Pengantin, terj. Wahid Ahmadi, 151.
** Ibid., 152-153.

*7 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi..., 168.
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B. Tinjauan Tentang Magqgasid Al-Shari'ah
1. Pengertian maqasid al-shari’ah

Islam sebagai agama samawi, memiliki kitab Al-Qur’an
sebagai sumber utama yang mengandung berbagai ajaran. Sebagai
sumber ajaran, Al-Qur’an tidak memuat peraturan-peraturan
terperinci tentang ibadah dan muamalah.*® Artinya Allah hanya
memberikan sebagian dasar-dasar dan prinsip dalam Al-Qur’an
tentang masalah-masalah dalam hukum Islam. Selain itu Al-Qur’an
mempunyai hadis sebagai media untuk menjelaskan firman Allah yang
masih bermakna global. Berdasarkan dua sumber tersebut, aspek
hukum dalam bidang muamalah oleh para ulama dikembangkan
dengan mengaitkan dengan maqasid al-shari'ah.

Menurut istilah, syariah merupakan hukum Allah yang
ditetapkan sebagai pedoman manusia untuk keselamatan dunia dan
akhirat. Kemudian maksud dari magasid al-shari'ah adalah tujuan
yang ingin dicapai dari suatu penetapan hukum. Sebagaimana dikutip
dari Izzudin, Ghofar Shidiq menjelaskan bahwa segala taklif
(kewajiban) hukum merupakan untuk kemaslahatan manusia baik di
dunia maupun di akhirat.*’

Al-Syatibi, dalam karya AFMuwafaqat, maqgasid min syar’i

al hukmi berarti yaitu tujuan hukum yang diturunkan oleh Allah

*® Asafri Jaya Bakri, Konsep Magqasid Al-shari’ah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), 60.
** Ibid., 65.
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kepada hamba-Nya. Selain itu dalam ungkapan yang lain, Al-Syatibi

juga mengatakan :

JL:&S\ t Mlaﬁjr:m r\g}y\

Pada kedua ungkapan tersebut memiliki arti dan makna yang
sama, yakni terciptanya hukum tidak lain hanya untuk kemaslahatan
manusia baik dunia maupun akhirat.’® Menurut Muhammad Abu
Zahrah dalam hal ini menjelaskan bahwa tujuan hakiki hukum Islam
adalah untuk kemaslahatan umat manusia. Tak ada satupun hukum
dalam Al-Qur’an maupun sunah melainkan terdapat kemaslahatan di
dalamnya.’!

Di dalam tafsir Al-Qurthubi yang dimaksudkan dalam kata
syariah pada ayat tersebut yakni aturan-aturan yang Allah berlakukan
kepada makhluk-Nya terutama dalam urusan keagamaan supaya
menuntun manusia kepada jalan yang benar. Ibnu Al-Arabi
mengatakan sebagian kalangan ulama menduga bahwa dalil mengenai
ketentuan syariah bagi umat terdahulu bukan diajarkan kepada kita.
Melainkan di dalam ayat ini Allah telah mengkhususkan sebuah
syariat kepada nabi Muhammad dan kepada umatnya.>*

Jika dilihat dari definisi di atas, maqgasid al-shari’ah secara

istilah dapat didefinisikan sebagai tujuan mengenai ketetapan aturan

yang berasal dari Allah untuk keberlangsungan hidup umat manusia di

0 Ibid., 68.

51 30
Ibid., 65-66.
32 Syaikh Imam Al Qurthubi, 7afSir Al Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 425.
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dunia hingga kelak di akhirat. Tujuan yang dimaksud dalam hal ini
yakni mengenai tata cara atau ketentuan kepada manusia supaya
memiliki pola hidup yang baik. Bagaimana cara bersosial atau
berinteraksi terhadap sesama manusia yang baik dan benar. Tidak
hanya persoalan sosial saja, melainkan juga hal-hal yang bersifat
ilahiah atau dimensi ketuhanan yakni hubungan antara manusia
dengan Tuha-nNya. Magqgasid al-shari’ah bukan hanya mengajarkan
mengenai dimensi duniawi saja, melainkan juga memberikan sebuah
pembelajaran kepada manusia bahwa keberlangsungan hidup manusia
itu juga masih ada hubungannya dengan akhirat atau kehidupan
setelah meninggal. Dalam perkembangannya, sendi kehidupan
manusia semakin kompleks. Oleh karena itu perlu dibuat sebuah
perangkat aturan hukum yang mampu memberikan sebuah arahan
kepada manusia supaya tidak menyeleweng atau keluar dari ketentuan
ajaran agama Islam.

Hadirnya maqasid al-shari’ah merupakan sebuah ide atau
gagasan dimana hal tersebut adalah sesuatu yang menjawab berbagai
ulasan sekaligus permasalahan terkait kehidupan umat manusia untuk
memberikan sebuah solusi mengenai hal tersebut. Pemahaman
mengenai berbagai macam permasalahan bukan hanya sekedar dari
satu sisi, melainkan melihat dari berbagai macam sudut pandang yang
berbeda untuk menghasilkan pemahaman yang luas atau kontekstual.

Begitu hal tersebut telah ditetapkan dan disetujui maka kita harus
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mengamini atau meyakini bahwa hal tersebut merupakan bentuk
daripada syariat Islam. Sebagaimana mestinya bahwa tujuan utama
dari maqasid al-shari’ah adalah untuk memberikan sebuah
kemaslahatan dengan cara mencegah suatu bentuk kerusakan atau
kemafsadatan.>

Mohammad Zaidi Abdul Rahman memberikan sebuah
definisi mengenai maqasid al-shari’ah dengan menjelaskan bahwa hal
tersebut mengenai sebuah rahasia dari syariat Islam secara
keseluruhan atau sebagian besar dari adanya proses sebuah
pensyariatan. Di dalam definisi lain dijelaskan bahwa magqgasid al-
shari’ah adalah maksud objektif yang bersumber dari syariah serta
rahasia-rahasia yang ada dibalik proses pembuatan syariah bagi setiap
hukum-hukumnya. Dari kedua definisi tersebut selanjutnya dijelaskan
bahwa maqasid al-shari’ah adalah sebagai objek yang ditentukan oleh
syariat supaya dapat tercapai untuk kepentingan kehidupan umat
manusia.”*

Menurut Jasser Audah, magasid al-shari’ah adalah sebuah
kemaslahatan atau seperangkat kemaslahatan yang dijadikan suatu
tujuan untuk memberlakukan sebuah hukum yang berdasarkan syariat
Islam atau menurut pendapat seorang mujtahid yang sudah diakui

bidang keilmuannya. Apabila kemaslahatan tersebut tidak tercapai

>3 Muhammad Al-Tahir Ibn Ashur, Treatiseon Maqasid Al-Shariah (terjemah Mohamed El-Tahir
ElMesawi), London: The Ibterbational Institute of Islamic Thought, 2006), 74.

% Mohammad Zaidi Abdul Rahman, “Aplikasi Maqasid Al-Syari’ah dalam Pentadbiran Negara:
Satu Tinjauan Sejarah Islam’, Jumal Figh, No. 12 (2015), 32.
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atau tidak ada maka hukum tidak akan disyariatkan. Di dalam definisi
lain ia menjelaskan bahwa maqasid al-shari’ah juga tidak terlepas dari
metode para imam mujtahid dalam menerapkan atau membuat sebuah
produk hukum. Ia menjelaskan bahwa metode yang digunakan yakni
mengambil sebuah persamaan antar suatu masalah (giyas), mengambil
sebuah preferensi hukum (istihsan), serta adanya sebuah hubungan
dalam hal kebaikan (maslahah).>

Abu Hamid Al-Ghazali mendefinisikan makna magasid al-
shari’ah bahwa dalam menetapkan sebuah hukum terutama yang
menyangkut dengan hubungan antar sesama manusia harus mampu
memperhatikan nilai-nilai dimana ia dijadikan 7//at penetapan hukum.
Illat tersebut harus sesuai dengan maqasid al-shari’ah. Pendapat
tersebut menyatakan bahwa hubungan antara syariat dan istihsan
terbangun sangat erat sekali. Al-Ghazali kemudian menjelaskan lebih
lanjut mengenai maqasid al-shari’ah dengan membagi menjadi 5 hal
yang menjadi suatu tujuan mengenai dibuatkannya sebuah hukum.
Diantaranya yakni memelihara agama (hifz ad-din), memelihara jiwa
(hifz an-nafs), memelihara akal (hifz al-‘aql), memelihara keturunan
(hifz an-nasl), dan memelihara harta (hifz al-mal). Dari kelima hal
tersebut menurutnya berada dalam pokok permasalahan yang berbeda

jika dilihat dari sisi tujuannya, yaitu tentang kebutuhan pokok/primer

>3 Jasser Auda, Magasid Al-Syariah as Philosophy of Islamic Law A System Approach, (London:
The International Institute Of Islamic Thought, 2007), 13.
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(daruriyyah), kebutuhan sekunder (hajivah), dan kebutuhan
pelengkap/tersier (tahsiniyah).>®

Al-Izzibn ‘Abd As-Salam menyebutkan bahwa konsep
maslahat secara hakikat adalah menolak adanya sebuah kemafsadatan
dengan mengambil sebuah manfaat. Manfaat keduniaan tidak lepas
dari adanya tiga tingkatan, yakni daruriyyah, hajiyah, dan tahsiniyah.
Ia menjelaskan lebih mendalam bahwa sebuah hukum harus bertujuan
untuk menciptakan sebuah kemaslahatan manusia baik di dunia
maupun di akhirat.”’

Al-Syatibi memberikan sebuah penjelasan bahwa sebuah
hukum ditetapkan beralasan untuk kemaslahatan manusia ketika
hidup di dunia hingga nanti di akhirat. [a menjelaskan lebih lanjut
mengenai maqgasid al-shari’ah bahwa sesungguhnya beban-beban
hukum yakni untuk menjaga tujuan hukum atau magasid dalam diri
manusia. la menjelaskan bahwa maqgasid ada dalam tiga tingkatan,
yakni daruriyyah, hajiyah, dan tahsiniyah. Daruriyyahharus ada untuk
menciptakan sebuah kemaslahatan dunia dan akhirat. jika hal tersebut
tidak mampu terjadi maka akan menciptakan kerusakan di dunia dan
akhirat. Maqgasid daruriyyah ia menjelaskannya lagi terbagi menjadi
lima yaitu: menjaga agama (hifz ad-din), menjaga jiwa (hifz an-nafs),

menjaga akal (hifz al-‘agl), menjaga keturunan (hifz an-nasl), dan

3¢ Musolli, “Maqasid Syariah: Kajian Teoritis dan Aplikatifpada Isu-Isu Kontemporer”, At-Turas
Vol. 5. No. 1 (Januari-Juni, 2018), 66.

57 Ibid., 68.
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menjaga harta (hifz al-mal). Maqgasid hajiyah adalah untuk
menghilangkan kesusahan dari kehidupan mukallaf. Sedangkan
maqasid tahsiniyah adalah bagian daripada penyempurna antara
maqasid sebelumnya.”®
2. Pembagian maqasid al-shari’ah
Secara umum keinginan manusia adalah untuk mencapai
sebuah kenikmatan dunia serta kemuliaan kelak nanti di akhirat. akan
tetapi untuk menuju hal tersebut proses atau tata cara yang dilakukan
dalam mewujudkan hal tersebut berbeda-beda. Adanya magasid al-
shari’ah tidak lain bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada
manusia dalam mewujudkan hal tersebut. Pada umumnya, magasid
itu terbagi menjadi beberapa hal sesuai dengan keadaan dan
kebutuhannya.
Berdasarkan dari keadaannya dibagi menjadi 3 yaitu:
a. Daruriyyah
Secara bahasa daruriyyah dapat diartikan sebagai sebuah
keadaan pokok atau darurat. Apabila manusia tidak mampu untuk
melengkapi atau mencapainya maka akan terjadi suatu
permasalahan dan kerusakan. Al-Syatibi menjelaskan makna
daruriyyah sebagai keperluan dan sebuah perlindungan harus ada
dan terealisasi demi kemaslahatan kehidupan umat manusia dari

agama dan dunia. Apabila keperluan tersebut tidak terpenuhi maka

38 Moh. Thoriquddin, “Teori Maqashid Syariah Perspektif al-Syatibi”, De Jure Jurnal Syariah dan
Hukum, Vol. 6 No. 1, (Juni, 2014), 117.
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dapat mengancam eksistensi agama dan dunia. Kumpulan dari
perlindungan terhadap daruriyyah ada lima macam, yakni menjaga
agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. Agar kelima hal tersebut
dapat terlaksana dengan baik, maka syariat Islam harus mampu
merealisasikannya ke dalam bentuk sebuah kewajiban syariat
tertentu (janibal wujud) serta pelarangan dalam bentuk hukum
tertentu (janibal ‘adam).
b. Hajiyah

Hajiyah yaitu keperluan sekunder atau kebutuhan yang
mendukung adanya sebuah kebutuhan primer dimana hal tersebut
bertujuan  untuk menciptakan sebuah  kebahagiaan dan
kesejahteraan dunia dan di akhirat agar terhindar dari adanya
sebuah kerusakan. Jika kebutuhan ini tidak mampu terpenuhi maka
kehidupan manusia tidak akan mengalami sebuah kehancuran.
Akan tetapi akan mengalami sebuah kemungkinan-kemungkinan
terjadinya kesulitan dalam suatu hal tertentu.

c. Tahsiniyah

Tahsiniyah atau kebutuhan tersier. Sifat dari kebutuhan ini
adalah sebagai pelengkap. Pelengkap sebagaimana makna
harfiahnya yakni suatu alat untuk melengkapi dan
menyempurnakan tujuan dari kehidupan manusia. Apabila hal

tersebut tidak dapat terpenuhi maka tidak akan menjadi sebuah
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permasalahan hingga mengakibatkan keburukan atau kemudaratan
yang besar.”’
Berdasarkan dari jenis kepentingannya dapat dibedakan menjadi
5 yakni sebagai berikut:
a. Hifz ad-Din
Pemenuhan akan agama juga harus diperhatikan. Mengingat
agama adalah hal mendasar yang harus dimiliki bagi setiap umat
manusia. Karena pedoman dan ajaran agama adalah tidak lain dan
tidak bukan mengajarkan tentang sendi-sendi kehidupan manusia
ketika di dunia dan di akhirat. Apabila kewajiban menjaga agama
tidak dapat dilakukan dengan baik atau tidak dapat tercapai, maka
dapat mengakibatkan sebuah kehancuran atau kerusakan.
Timbulnya berbagai macam krisis moral serta akhlak umat manusia
menjadi salah satu bentuk tidak terpenuhinya akan hal tersebut.
b. Hifz an-Nafs
Melindungi jiwa juga merupakan sebuah kewajiban bagi
setiap diri manusia. Karena bagaimanapun rasa tanggung jawab
terhadap keberlangsungan hidup umat manusia juga menjadi sebuah
tanggung jawab bersama. Mengingat manusia adalah seorang
makhluk sosial dimana manusia tidak akan mampu hidup sendiri
alias masih membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena itu aspek

perlindungan jiwa juga sangatlah penting. Apabila hal tersebut tidak

39 Jasser Auda, Magasid Al-Syariah as Philosophy Of Islamic Law A System Approach, (London:
The International Institute Of Islamic Thought, 2007), 52.



38

tercapai dengan baik maka dapat mengakibatkan berbagai macam
kerusakan seperti adanya sebuah peperangan.
Hitz an-Nasl

Melindungi keturunan juga menjadi sebuah kunci mengenai
tujuan syariat atau maqgasid al-shari’ah. Bagaimanapun manusia
mampu bertahan hidup di dunia karena dapat berkembang biak
sehingga menghasilkan sanak keturunan sebagai pewaris dan
penerus generasi selanjutnya. Pemenuhan kebutuhan mengenai
menjaga keturunan juga sangatlah penting. Apabila hal tersebut
tidak mampu terwujud dengan baik maka dapat mengakibatkan
sebuah kehancuran atau kepunahan.
Hitz al-‘Aql

Aspek melindungi akal pikiran adalah hal yang wajib dan
cukup krusial. Bagaimanapun akal adalah alat atau organ yang
menjadi dasar orang dalam berpikir, bertindak atau berperilaku. Hal
tersebut perlu adanya sebuah pemeliharaan supaya kehidupan umat
manusia mampu berjalan dengan baik dan benar. Apabila hal
tersebut tidak terpenuhi, maka dapat mengakibatkan sebuah
kehancuran pola pikir. Ketika pola pikir manusia telah rusak, maka
manusia akan melakukan berbagai macam hal yang menurutnya
dianggap benar meskipun sebenarnya adalah perbuatan yang salah.

Hifz al-Mal
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Memelihara harta adalah salah satu kunci akan keberhasilan
mengenai keberlangsungan hidup manusia. Manusia hidup pasti
membutuhkan adanya sebuah harta. Eksistensi dari harta tersebut
menjadi sebuah persoalan penting karena hal tersebut adalah bagian
dari unsur kehidupan manusia. Karena pentingnya menjaga harta,
apabila hal tersebut tidak dipenuhi dengan baik maka akan
mengakibatkan sebuah kemalangan. Adanya sebuah tindakan
pencurian menjadi salah satu contoh kurangnya pemenuhan
terhadap aspek memelihara harta.

Berdasarkan kekuatan dalam menetapkan hukumnya dibagi
menjadi 3 macam:
a. Maslahah Mu’tabarah

Maslahah mu’tabarah adalah maslahah yang secara tegas
diakui oleh syara’ dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum
dalam melakukannya. Dalam hal ini maslahah telah terkandung
dengan jelas dari nash dalam menetapkan hukum seperti rajam bagi
pelaku zina yang telah bersuami atau beristri, potong tangan bagi
pelaku tindakan pencurian dan lain sebagainya.

b. Maslahah Mulghah

Maslahah mulghah adalah maslahah yang tidak diakui oleh
syara’ melalui nash-nash yang ada. Dapat diartikan bahwa selama
maslahah tersebut tertolak karena dalil yang secara tegas untuk

melarangnya. Misalnya seperti pembagian sama rata harta waris
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laki-laki dan perempuan. Hal tersebut dilarang karena dalam nash
jelas disebutkan bahwa pembagian antara anak laki-laki dengan
perempuan yakni satu banding dua.
c. Maslahah Mursalah
Maslahah mursalah adalah maslahah yang dianggap baik
oleh akal, sejalan dengan syara’, akan tetapi hal tersebut tidak
diatur secara langsung oleh adanya dalil baik yang memperbolehkan
maupun yang melarangnya. Seperti peraturan rambu-rambu lalu
lintas. Adanya sistem peraturan tersebut tidak diatur sedemikian
rupa di dalam syara’, akan tetapi keberadaannya sejalan dengan
syara’ yakni untuk memelihara jiwa dan harta.®’
3. Macam-macam maqasid al-shari’ah
a. Perlindungan Terhadap Agama
Islam merupakan agama yang menjaga hak dan kebebasan,
salah satunya adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah.
Yakni setiap pemeluk agama berhak atas agamanya masing-
masing agama serta mazhabnya. Tidak ada paksaan untuk pindah
mazhab atau agama lain, serta tidak ada tekanan untuk berpindah
dari keyakinan lain untuk masuk Islam.
Al-Qur’an menolak segala bentuk pemaksaan. Sebab, orang
yang diberi hidayah oleh Allah akan dibukakan mata batinnya.

Lalu orang tersebut akan masuk Islam, tentunya masuk Islam

50 Alaiddin Koto, Zmu Figih dan Ushul Figih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 123.
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sesuai kehendak hatinya, tanpa adanya paksaan. Karena barang
siapa yang Allah butakan hatinya, pendengaran serta ditutup
penglihatannya, maka tidak ada gunanya jika dipaksa masuk
Islam. Untuk pemeluk non muslim, Islam menjaga tempat
peribadatan dan menjaga kehormatan syiarnya. Bahkan Al-Qur’an
mengizinkan perang untuk menjaga kebebasan umat beragama.
Maka jelas toleransi Islam dalam interaksi, muamalah, hubungan
dengan tetangga, serta toleran dalam masalah kemanusiaan yang
baik yaitu dengan kebaikan dan kemurahan hati. Inilah yang
dibutuhkan dalam kehidupan schari-hari.%!

Selanjutnya ia menjelaskan magasid al-shari’ah adalah
sebuah cabang ilmu keislaman yang mampu menjawab berbagai
macam pertanyaan sulit dan dapat diwakili oleh sebuah kata yang
cukup sederhana, yakni “mengapa?”, seperti beberapa pertanyaan
berikut:, mengapa seorang muslim menjalankan ritual ibadah
salat? Mengapa puasa dan zakat merupakan rukun islam?
Mengapa berperilaku yang baik merupakan sebuah kewajiban
terhadap orang Islam? Mengapa minum minuman keras
merupakan sesuatu yang dilarang dalam Islam? Mengapa hukuman
mati diterapkan bagi pelaku pemerkosa atau yang melakukan

tindakan pembunuhan secara disengaja?

6 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magasid Al-Shari’ah, terj. Khikmawati, (Jakarta: Amzah,

2010), 1-6.
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Menurut Abu al-Ma’ali al-Juwaini ia menjelaskan magasid
al-shari’ah  yakni sebuah permulaan kesepakatan untuk
memperkenalkan suatu teori yang membahas mengenai kebutuhan
keberlangsungan hidup umat manusia, dimana hal tersebut
merupakan sesuatu yang bersifat sama dengan perkembangan
permasalahan saat ini. Al-Juwaini merekonstruksi ulang tentang
konsep sebuah pemikiran mengenai hukum islam dengan
menggunakan prinsip-prinsip yang fundamental. Dia menegaskan
bahwa dasar-dasar hukum yang menyebutkan secara eksplisit
mengenai maqasid al-shari’ah adalah sesuatu yang tidak memiliki
kecenderungan terhadap perlawanan atau perbedaan pendapat

mengenai interpretasi atas suatu permasalahan yang ada.®?

. Perlindungan Terhadap Nyawa

Syariat Allah sangat memuliakan jiwa manusia, schingga
harus dipelihara, dijaga, dipertahankan dan tidak menghadapkan
dengan sumber kerusakan. Sedangkan kematian merupakan
keluarnya ruh dari tubuh, dan struktur tubuh yang masih sehat,
karena Allah yang mematikan. Manakala pembunuhan dilakukan
manusia dengan alat yang tajam untuk mengakhiri jiwanya. Dan
jika membunuh, berarti telah menghancurkan dan merusak sesuatu

yang bukan miliknya. Untuk itu Allah dan Rasul-Nya mengancam

%2 Ibid., 19.
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pelaku pembunuhan, membunuh dirinya, mempercepat hidupnya
dengan berbagai siksaan di akhirat kelak.
Perlindungan Terhadap Akal

Akal merupakan sumber pengetahuan, cahaya mata hati, dan
sumber kebahagiaan manusia, baik di dunia maupun akhirat. Akal
sebagai penyebab surat perintah Allah tersampaikan, selain itu
akal yang menjadikan manusia menjadi mulia, sempurna serta
berbeda dengan makhluk lainnya.%> Tanpa akal, manusia tidak
berhak mendapat kemuliaan, untuk itulah akal sebagai penyebab
pembebanan pada manusia. Dengan akal, manusia dapat menjadi
baik ataupun buruk bahkan dapat disiksa ataupun mendapat
pahala tergantung pada kekuatan pengetahuan dan akal. Melalui
akal, manusia dapat membedakan antara baik dan benar. Dengan
akal, manusia mendapatkan petunjuk menuju ma’rifat kepada
Tuhan yang membawa kabar gembira tentang surga dan memberi
peringatan ancaman siksaan. Sehingga manusia mengoperasikan
akal, dengan mempelajari hal-hal yang halal, haram, bermanfaat,
baik dan buruk.

Akal bertujuan untuk mencegah pemiliknya melakukan
perbuatan yang buruk, menjaga akal dapat dilakukan dengan cara
menjaga akal dengan ujian yang dapat melemahkan maupun

merusaknya. Untuk melawan kejahatan, hak akal adalah

% Ibid., 91.
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memberikan sanksi atas pelanggaran sebagai perlindungan. oleh
sebab itu, Islam memberikan sanksi terhadap peminum khamr
maupun obat-obatan terlarang, dengan berbagai macam jenis,
nama, dan cirinya. Karena keadaan mabuk dapat menyebabkan
hilangnya pikiran, membunuh kemauan, meredupkan cahaya akal,
dan mematikan cita-cita serta menyebabkan kehinaan.

Oleh sebab itu, Islam memerintahkan untuk menjaga akal
dan mencegah segala bentuk penganiayaan yang dapat
menyebabkan  berkurangnya akal atau kerusakan untuk
menghormati dan memuliakan manusia. Sehingga pemiliknya
tidak menjadi sumber kejahatan dan sampah masyarakat atau
menjadikannya alat perantara kerusakan di dalamnya.®
Perlindungan Terhadap Kehormatan

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan
perhatian yang besar. Hal ini merupakan bentuk perlindungan
terhadap manusia. Salah satu bentuk perlindungan tersebut adalah
memberikan penghinaan terhadap pelaku dosa dengan siksaan
yang pedih di kemudian hari. Diantaranya adalah sanksi yang
diterapkan Islam untuk perbuatan zina dan penghancuran

kehormatan. Perlindungan tersebut juga melalui mengharamkan

% Ibid., 91-95.
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menggunjing, adu domba, mencela, serta perlindungan yang
berhubungan dengan kehormatan manusia.®®

Islam  mengarahkan  perhatian yang besar untuk
membersihkan keluarga dari cacat lemah serta mengayomi dengan
ketenangan untuk menjamin kehidupan. Salah satu usaha yang
dilakukan adalah bahwa syariat Islam menetapkan, seorang yang
melaksanakan perbuatan keji dengan merusak kehormatan, maka
harus diberlakukan hukuman bagi pelaku.®®
Perlindungan Terhadap Harta Benda

Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan.
Oleh karena itu manusia mencari harta demi menjaga eksistensi
dan menambah kenikmatan materi. Namun, hal ini dibatasi
dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkan, digunakan dengan
cara yang halal dan dikeluarkan hak Allah dan masyarakat yang
berhak menerimanya. Sehingga harta dapat dinikmati dengan
sesuka hati. Harta yang baik tentu berasal dari pekerjaan yang
dianjurkan agama, yakni tidak dengan penipuan atau kecurangan.
Selain dalam proses mendapatkan harta harus dengan cara yang
halal, harta juga harus dilindungi. Perlindungan harta tersebut
meliputi dua hal, di antaranya :

1. Harta mempunyai hak untuk dijaga keamanannya, baik dari

tindak pencurian, perampokan atau tindakan lain yang

% Ibid., 131.
% Ibid., 138.
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memakan harta orang lain yang bukan haknya dengan cara
yang salah.

2. Harta tersebut digunakan pada hal yang mubah,tanpa ada
unsur mubazir atau menipu untuk hal yang dihalalkan Allah.
Dan harta tersebut tidak dipergunakan dalam hal-hal yang
kefasikan, minuman keras, atau berjudi.

Islam memiliki target untuk menghindari semua bahaya yang
muncul dari tindakan pemusatan harta, yakni harta akan berputar di
kalangan orang kaya saja. Dalam hal ini, benar-benar terdapat
kerusakan dalam bidang materi, dunia, pikiran dan agama. Dalam
Islam, harta merupakan harta Allah yang dititipkan kepada manusia.
Sehingga kekayaan harus didistribusikan sesuai dengan kebutuhan,
sehingga kekayaan orang-orang kaya tidak bertambah sehingga harta
berubah menjadi penganiaya, dan membuat orang kaya tersebut
melupakan sang pemilik harta.®’

4. Tujuan magqasid al-shari’ah
Berkaitan dengan hakikat pemberlakuan syariat Allah,
tujuan pemberlakuan syariat adalah untuk kemaslahatan manusia.
Kemaslahatan tersebut dapat diwujudkan manakala kelima unsur
pokok dasar terpelihara. Kelima unsur pokok dasar tersebut adalah
terpeliharanya agama, terpeliharanya jiwa, terpeliharanya keturunan,

terpeliharanya akal, dan terpeliharanya harta.

7 Ibid., 178.
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Dalam usaha pencapaian pemeliharaan kelima unsur tersebut
adalah dengan membagi ketiga tingkatan magasid, diantaranya:
maqasid daruriyyah, maqasid hajiyah dan magasid tahsiniyah.®®
a. Magasid daruriyyah, dalam bahasa artinya kebutuhan yang

mendesak. Merupakan aspek terpenting dalam urusan-urusan
agama dan kehidupan manusia. Dimaksudkan untuk memelihara
kelima unsur pokok dasar tersebut. Manakala aspek ini tidak
terwujud, akan merusak kehidupan manusia secara keseluruhan,
baik di dunia maupun akhirat.

b. Magasid hajiyah, dapat diartikan kebutuhan. Aspek hukum yang
dibutuhkan untuk meringankan beban berat. Dalam aspek ini
ditujukan untuk menghilangkan kesulitan dengan memudahkan
dalam memelihara kelima unsur pokok dasar tersebut. Ketika
aspek ini diabaikan tidak dapat merusak kelima unsur pokok
tersebut, namun akan mempersulit bagi manusia untuk
merealisasikan kelima unsur tersebut.

Cc. Maqgasid tahsiniyah, dalam bahasa berarti hal-hal yang
menyempurnakan. Dimaksudkan supaya manusia dapat melakukan
upaya yang terbaik dalam rangka menyempurnakan pemeliharaan
kelima unsur dasar tersebut. Meninggalkan aspek ini, tidak dapat

menyempurnakan dalam memelihara kelima aspek tersebut.

68 Khairinur Monasa, “Maqashid Larangan Kekerasan Dalam Rumah Tangga” (Skripsi--UIN Ar-
Raniry Darussalam, Banda Aceh 2017),21.
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5. Reformasi maqgasid al-shari’ah
Ulama kontemporer mereformasi konsep-konsep dan
klasifikasi magasid al-shari’ah klasik ke dalam perspektif baru,
yaitu:69
a. Mempertimbangkan ruang lingkup magasid al-shari’ah dan
mengklasifikasikan maqasid al-shari’ah dalam 3 kategori, yakni:
1) Magasid Umum
Pada dimensi ini, magasid dipandang secara
keseluruhan, seperti dalam tingkatan primer, sekunder dan
tersier. Selain itu, juga dirumuskan magasid baru yang
mencakup universalitas yang bertujuan memberikan kemudahan
dan keadilan.
2) Maqgasid Spesifik
Magasid spesifik dipandang sebagai dimensi yang
memuat permasalahan hukum Islam yang sifatnya khusus,
seperti pada kasus hukum keluarga yang menjamin
kesejahteraan anak, hukum pidana yang dimaksudkan untuk
mencegah kejahatan dan hukum ekonomi syariah untuk
mencegah transaksi ilegal.
3) Magqasid Parsial
Magqasid parsial memuat maksud dari teks ilahiah atau

aturan tertentu, seperti melarang kaum muslimin menimbun

%9 Jasser Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophyof Islamic Law a Systems Approach, (London:
The International Instituteof Islamic Thought, 2007), 5.
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harta atau kekayaannya melainkan memberi perintah untuk
berbagi dan menjamin kehidupan fakir miskin agar kesulitan
mereka menjadi ringan.

b. Memperluas ruang lingkup atau jangkauan maqasid al-shari’ah
yang pada teori klasiknya hanya berorientasi pada individu semata
menjadi dimensi yang memiliki cakupan lebih luas yaitu
masyarakat secara umum, bangsa dan negara. Gagasan
memperbaiki  kekurangan-kekurangan pada konsep  klasik
bertujuan untuk menyelaraskan konsep magasid dengan isu-isu
masa kini dan mampu merespon tantangan global sehingga
implementasi maqasid al-shari’ah menjadi lebih baik dalam
rencana-rencana praktis ke depannya.

c. Mereduksi pemikiran maqasid al-shari’ah yang pada mulanya
dirumuskan dari doktrin literatur fikih klasik menjadi sebuah
metodologi hukum Islam yang langsung rujuk dari teks-teks suci
yaitu Al-Qur’an dan hadis. Upaya ini memberikan kesempatan
untuk mempresentasikan nilai-nilai dan prinsip syariat langsung

dari nash.



BAB III
PEMIKIRAN NURUL HUDA HAEM TENTANG CARA MENGATASI
CERAI KARENA ISTRINUSYUZ

A. Biografi Nurul Huda Haem

Ustadz Nurul Huda Haem (UNH), atau akrab disapa dengan Bang
Enha adalah seorang Konsultan Pernikahan dan Motivator Keluarga
Indonesia dari Super Family Foundation. Beliau telah berpengalaman
menyampaikan ceramah dan pelatihan di berbagai instansi baik pemerintah,
BUMN, swasta maupun organisasi kemasyarakatan. Beliau juga seorang
pembicara publik yang telah berbicara dihadapan lebih dari 100.000 orang.

Beliau juga seorang mantan penghulu yang telah menghadiri,
mengawasi, dan mencatat pernikahan dari 1000 pengantin, terakhir beliau
bertugas di KUA Kecamatan Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. Perhatian
yang tinggi terhadap dunia dakwah dan konseling keluarga menjadi motivasi
tersendiri untuk mengundurkan diri dari jabatan kepenghuluan. Dakwah
motivational yang menjadi konsentrasinya telah menempatkan beliau
sebagai Narasumber di Delta FM, i Radio, RPK FM, Metro TV, Majalah
Anggun, Majalah Kartini, Kompas dan banyak media lainnya.”

Beliau juga merupakan orang yang sangat concem pada program
percepatan pergi ke tanah suci, sebagai super consultant for hajjan umra
program di banyak travel haji dan umroh, beliau telah berkali-

menyelenggarakan pelatihan tausiah motivasi ‘“Jet’s go mecca” yang sudah

70 Nurul Huda Haem, Indahnya Perceraian, (Jakarta: Best Media, 2010), 175.

50
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terbukti menghantarkan dengan sangat cepat para peserta yang
mengikutinya pergi ke tanah suci, pelatihan ini secara berkala telah
diselenggarakan di berbagai kota seperti: Jakarta, Banten, Semarang, dan
Makassar. Saat ini beliau sedang mengampanyekan dakwah motivational
terutama pada program penguatan keluarga super mulai dari pelatihan
motivasi bagi yang belum akan dan sesudah menikah melalui program
accessto family succes, karenanya beliau mendirikan komunitas Super
Family sebagai media kristalisasi nilai-nilai dan kebersamaan untuk
kebahagiaan keluarga. Sementara untuk kalangan kaum muda, beliau juga
concern dalam pembibitan kader leadership kaum muda melalui komunitas
santri kota yang didirikannya sejak tahun 2005 buka forum untuk
mengetahui lebih detail tentang program ini silakan tambah penggemar di
Facebook dengan akun komunitas santri kota. !

Dalam rangka menajamkan misi dakwahnya, beliau telah membangun
sekaligus mengasuh Pesantren motivasi Indonesia Nurul Mukhlisin di desa
Burangkeng, Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi sebagai Founder Super
Family Foundation, beliau meluangkan waktu membuat blog khusus majelis
motivasi cinta sebagai sistem situs portal motivasi keluarga super yang
dapat diakses/beralamat di www.superfamilyconsulting.blogspot.com. Untuk
menghubungi beliau dapat melalui email: superfamily.enha@gmail.com di:
08128772735. Karya yang pernah diterbitkan adalah: Cahaya Tauhid,

Pustaka Afaf, 2005 (Editor). Berbeda-beda ada tetapi tetap damai juga,

"' Ibid., 176.
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Aswaja Press, 2006 (Penulis), serta buku Illegal Wedding diterbitkan oleh
hikmah populer (PT. Mizan Publika).

Buku ini berjudul “Indahnya Perceraian” (Buku Wajib Buat Seleb dan
Non-Seleb yang mau bercerai). Karya ini merupakan hasil dari tulisan ustadz
Nurul Huda Haem alias bang Enha, buku ini terdiri dari 178 halaman yang
terdiri dari daftar isi, pengantar penulis, prolog yang berjudul “Fenomena
Kawin Cerai Kaum Seleb”, 14 subbab, epilog, lampiran, sekilas profil
Lembaga Super Family Foundation, dan Tentang Penulis. Buku Indahnya
Peceraian dicetak untuk pertama kalinya pada tanggal 1 Februari 2010
dengan No. ISBN: 978-602-96-006-3-6 dan diterbitkan oleh Penerbit Best
Media Utama.”?

B. Pemikiran Nurul Huda Haem Tentang CaraMengatasi Cerai Karena Istri
Nusyuz

Dalam bukunya yang berjudul “Indahnya Perceraian”, Nurul Huda
Haem memberikan jalan keluar yang dapat dikatakan indah dalam
perceraian. Perceraian ini seringkali diakibatkan oleh nusyuz yang dilakukan
oleh istri dan perlakuan suami dalam menghadapi nusyuz ini. Dalam hal ini
Al-Qur’an menjelaskan secara gamblang tentang tata cara penyelesaian
suami istri yang sedang dalam berselisih, yakni dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 34
yang terdapat tiga poin penting, yakni menasehati mereka (para istri),

berpisah ranjang dari mereka, dan pukullah mereka.”

2 Ibid., 176.
3 Ibid., 73.
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Dari tiga poin tersebut, poin pertama dan kedua semua elemen
masyarakat dapat menyetujui namun di poin ketiga ini tidak semua dapat
menerimanya dan juga sering disalahgunakan oleh banyak orang untuk
berbuat kasar terhadap istrinya. Dalam hal ini Nurul Huda Haem tidak serta
merta menafsirakan kata “Pukullah Mereka” dengan arti menyakiti mereka
dengan pukulan fisik dalam ayat tersebut, melainkan dapat diterjemahkan
lainya, Nurul Huda Haem menyajikan terjemahan lain, seperti Raghib al
Isfihani dalam Mujam Mufiadat Alfaz Al-Qur’an, yang mengungkapan
makna “dharaba” dalam Al-Qur’an adalah membuat, menempuh perjalanan,
menutupi, dan lainya. Nurul Huda Haem juga tidak menyetujui pemukulan
terhadap istri dengan memaparkan penafsiran dari Ibnu Arabi dalam Ahkam
Al-Qur’an Juz 1l halaman 341, bahwasanya suami dilarang memukul istrinya
yang nusyuz, Ibnu Arabi juga mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
‘Abdullah bin Zam’ah, bahwasanya Nabi Saw pernah bersabda:’*

“Aku tidak menyukai laki-laki yang suka memukul hamba perempuannya
ketika marah. Padahal, boleh jadi dia masih ingin menidurinya lagi hari itu’

Jadi, kekerasan (memukul) ini tidaklah dapat dibenarkan dan dinilai

tidak akan menyelesaikan masalah, terlebih lagi masalah keluarga.

" Ibid., 74.



BAB IV
ANALISIS MAQASIDAL-SHARTAH TERHADAP PEMIKIRAN NURUL
HUDAHAEM TENTANG CARA MENGATASI CERAI KARENA ISTRI
NUSYUZ

A. Analisis Maqgasid Al-Shari’ah Terhadap Pemikiran Nurul Huda Haem
Tentang Cara Mengatasi Cerai Karena Istri Nusyuz

Dalam kajian magasid al-shari’ah, segala sesuatu yang ditetapkan
oleh Allah Swt., pasti memiliki maksud dan tujuan. Tinggal bagaimana
mencari pemahaman tentang maksud Allah melalui proses ijtihad, terutama
yang dilakukan oleh para imam mazhab. Dalam hal ini dibutuhkan
kemampuan khusus untuk mengetahui maksud Allah menetapkan suatu
hukum bagi umat manusia.

Dalam tingkatan maqgasid daruriyyah meliputi  hifz  ad-din
(memelihara agama), Ahifz an-nafs (memelihara jiwa), hifz al-‘agl
(memelihara akal), Aifz an-nasl (memelihara keturunan), Aifz al-mal
(melihara harta). Dalam tingkatan ini, apabila tidak terpenuhi, maka akan
membahayakan keberlangsungan umat manusia.

Dalam tinjauan magqgasid al-shari’ah, prinsip dasar Islam dan
ketauhidan adalah memuliakan manusia, baik laki-laki maupun perempuan.
Relasi keduanya sejajar dan tidak mengandalkan satu pihak menghamba
kepada pihak lainnya. Dengan relasi ini kemanusiaan yang setara ini laki-laki
dan perempuan dituntut untuk berbuat adil satu sama lain, saling

menghormati dan saling menolong serta bekerja sama dalam segala hal.
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Dalam konteks problematika rumah tangga terdapat penyelesaian
kepada setiap keluarga yang terganggu keharmonisannya, agar melakukan
tiga langkah penyesuaian secara bertahap, yakni solusi (memberi nasihat),
pisah ranjang, tindakan atau perbuatan memukul. Penafsiran yang
menempatkan nusyuz sebagai prilaku durhaka istri kepada suami
mengizinkan suami menghukum istrinya atau memukul jika melakukan
nusyuz. Dari konsep tersebut menjadikan perlakuan kekerasan suami
terhadap istri, bahkan banyak kasus hingga terjadi pemukulan yang
menciderai istri bahkan pula hingga menghilangkan nyawa istri.

Konsep nusyuz yang cenderung diskriminasi dan provokasi sehingga
menimbulkan kekerasan pada perempuan juga tidak sejalan dengan perintah
Allah SWT. dalam memuliakan manusia. Sebagaimana dalam Q.S. Al-Isra’

ayat 70:

PSS e ety ool op 23 AT ST o 2l ase g s Ay

AT
i

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.

Penjelasan mengenai ayat di atas untuk tercapainya maqasid al-
shari’ah yaitu kemanusiaan, perempuan sebagaimana laki-laki dipandang
sebagai manusia yang memiliki akal budi yang sama, yang dipanggil oleh

Islam secara setara untuk menjadi orang-orang yang beriman, yang satu
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sama lain kemudian diminta menjadi saling bekerja sama dalam segala kerja
sosial dan keagamaan.

Perempuan sebagaimana laki-laki harus memperoleh hak-hak
dasarnya seperti hak hidup, hak beragama, hak ekonomi, hak sosial dan hak
berpolitik. Pelanggaran yang dilakukan oleh perempuan bukan hanya sebagai
kedurhakaan terhadap suami tetapi juga pelanggaran terhadap ketauhidan
dalam Islam. Maka dalam nusyuz tidak bisa dijadikan hukuman bagi laki-
laki kepada perempuan sehingga hak-hak perempuan tidak ditegakkan.

Dari kasus tersebut penulis menyimpulkan bahwa pemikiran Nurul
Huda Haem secara spesifik mengajarkan tentang tahapan penyelesaian
masalah antara suami dan istri, yakni menasehati, pisah ranjang, kemudian
memukul. Nurul Huda Haem mengartikan makna memukul adalah
mengacuhkan atau memberinya pelajaran dengan tidak menegurnya selama
waktu tertentu. Nurul Huda Haem membimbing suami istri menjadi lebih
arif karena di dalam Al-Qur’an menghendaki rumah tangga yang sakinah,
mawadah, dan warahmah. Perceraian yang indah itu tentu saja yang
berlangsung tanpa kezaliman apalagi kekerasan.

Pemukulan atau tindak kekerasan lainnya sebenarnya sesuatu yang
tidak diperlukan, karena tidak akan mengembalikan keharmonisan keluarga
justru menambah masalah. Dan kekerasan terhadap istri tidak sejalan dengan

maqasid al-shari'ah, yaitu penghormatan terhadap hak dasar kemanusiaan.
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B. Relevansi Penafsiran Nurul Huda Haem Tentang Mengatasi Istri Nusyuz
Dengan Maqasid Al-Shari'ah

Disini penafsiran Nurul Huda Haem apabila dikaitkan dengan
maqasid al-shari'ah maka pemikiran dari Nurul Huda Haem sangat relevan
dengan tujuan dari magqgasid al-shari'ah terkait perlindungan terhadap
kehormatan. Karena Islam memberikan jaminan atas kehormatan manusia
dengan memberikan perhatian yang amat besar. Penafsiran Nurul Huda
Haem ini bermaksud untuk melindungi para perempuan dari kejahatan yang
dilakukan oleh seorang suami, karena Islam memberikan perhatian yang
besar dalam membersihkan keluarga dari cacat lemah serta mengayomi
ketenangan dan memberikan jaminan dalam kehidupan manusia.

Pada dasarnya tujuan dari maqgasid al-shari'ah adalah untuk
kemaslahatan manusia, maka dari itu pemikiran dari Nurul Huda Haem
terkait cara mengatasi cerai karena istri nusyuz tidak perlu menggunakan
kekerasan. Penafsiran Nurul Huda Haem dalam menafsirkan “Pukullah
Mereka” dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 34 tidak semata-mata memukul istri
begitu saja, dengan arti menyakiti dengan memberikan pukulan fisik. Nurul
Huda Haem memberikan arti lain terkait kalimat “Pukullah Mereka” dapat
diterjemahkan dalam arti lain. Nurul Huda Haem tidak menyetujui perbuatan
pemukulan terhadap istri dengan memaparkan penafsiran dari Ibnu Arabi,
yang mana Ibnu Arabi mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan ‘Abdullah

bin Zam’ah.
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Pemikiran Nurul Huda Haem sebenarnya sangat relevan dengan
tujuan dari maqasid al-shari'ah sehingga pemikiran Nurul Huda Haem ini
selaras dengan tujuan dari maqasid al-shari'ah dengan memberikan
penghormatan yang penuh terhadap seorang wanita. Relevansi penafsiran
Nurul Huda Haem dengan magasid al-shari'ah adalah tujuan dari hadirnya
maqasid  al-shari'ah sebagai jembatan untuk menyelesaikan beberapa
masalah. Dalam tinjavan maqasid al-shari’ah prinsip dasar Islam dan
ketauhidan adalah memuliakan manusia. Pemikiran Nurul Huda Haem disini
sangat relevan dengan tujuan maqasid al-shari'ah dalam memuliakan seorang
perempuan dengan tidak memukul perempuan baik ketika nusyuz atau
bahkan ketika tidak nusyuz. Nurul Huda Haem menganjurkan dalam
menyelesaikan masalah antara suami dan istri dengan cara memberikan
nasehat, pisah ranjang, dan memukul. Maksud memukul disini yakni tidak
menegurnya selawa waktu tertentu. Nurul Huda Haem melakukan bimbingan
kepada suami dan istri untuk menjadi arif karena Al-Qur'an telah
menghendaki rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan warahmah.
Sehingga dari sini apabila dijumpai perceraian maka perceraian yang

dilakukan berlangsung tanpa ada kekerasan atau kezaliman.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas maka penulis menguraikan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dikutip dari buku karya Nurul Huda Haem yang berjudul “Indahnya
Perceraian” terkait cara mengatasi perceraian karena nusyuz, bahwa
tidak dibenarkan untuk dilakukan dengan jalan kekerasan. Kasus
perceraian sering kali diakibatkan oleh nusyuz yang dilakukan oleh istri,
lalu perlakuan suami dalam menghadapi nusyuz tersebut. Nurul Huda
Haem berpendapat bahwa mengatasi cerai karena nusyuz dengan tidak
melakukan kekerasan seperti memukul atau yang lain. Beliau tidak serta
merta menafsirkan kata “Pukullah Mereka” dalam Q.S. An-Nisa’ ayat
34 yang menjelaskan terkait tata cara penyelesaian perselisihan antara
suami istri dengan arti menyakiti dengan pukulan fisik, melainkan dapat
diterjemahkan dengan arti yang lain, seperti Raghib al Isfihani dalam
Mu’jam Mufradat Alfaz Al-Qur’an, menafsirkan “dharaba” dalam Al-
Qur’an adalah membuat, menempuh perjalanan, menutupi, dan lainnya.

Pemikiran Nurul Huda Haem bahwa tidak membenarkan adanya
kekerasan dalam mengatasi cerai karena istri nusyuz seperti memukul
atau sejenisnya, dinilai telah sesuai dengan teori magasid al-shari'ah

sebagai suatu bentuk penghormatan terhadap hak dasar kemanusiaan.
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Pemikiran ini cenderung menekankan pada aspek membimbing suami
istri untuk bersikap lebih bijaksana. Tidak ada yang menginginkan
adanya perceraian, namun jika bertujuan untuk kemaslahatan dari
masing-masing pihak, maka akan lebih baik jika dilangsungkan tanpa

adanya kezaliman apalagi kekerasan.

B. Saran

Setiap keluarga harus memahami konsep nusyuz yang bukan semata
kedurhakaan istri tetapi bisa pula dipahami sebagai ketidakharmonisan
dalam hubungan perkawinan yang bisa datang dari arah istri maupun suami.
Maka jika terjadi ketidakharmonisan dalam rumah tangga atau adanya
perlakuan yang tidak wajar dari salah satu pasangan, maka harus ada upaya-
upaya keterbukaan atau komunikasi antara suami dan istri yang perlu
dikedapankan. Karena kekerasan tidak dibenarkan dan tidak sejalan dengan

tujuan syariat, yaitu hifz an-nafs.
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